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 KETERBUKAAN INFORMASI KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM  

PT  TERREGRA ASIA ENERGY, Tbk 

(“Keterbukaan Informasi”) 

sehubungan dengan rencana pelaksanaan 

Penambahan Modal Tanpa Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“PMTHMETD”) 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterbukaan Informasi ini penting untuk diperhatikan oleh para Pemegang Saham Perseroan untuk mengambil keputusan 

dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan (“RUPSLB”) yang akan diselenggarakan pada tanggal 8 

November 2019 dalam rangka memenuhi ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.14/POJK.4/2019 tanggal 29 

April 2019, tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.32/POJK.04/2015 Tentang Penambahan Modal 

Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu. 

Jika Anda mengalami kesulitan untuk memahami informasi sebagaimana tercantum dalam Keterbukaan Informasi ini atau 

ragu-ragu dalam mengambil keputusan, sebaiknya Anda berkonsultasi dengan perantara pedagang efek, manajer investasi, 

penasihat hukum, akuntan publik atau penasihat profesional lainnya. 

 

 

                                                                                 

(“Perseroan”) 

Berkedudukan di Jakarta Barat  

Kegiatan Usaha: 

Ketenagalistrikan , perdagangan , pembangunan dan jasa yang berhubungan dengan pembangkit listrik  

Kantor Pusat: 

Lippo Puri Tower # 0905 

Jl. Puri Indah Raya Blok U1-3 

ST Moritz  CBD 

Jakarta Barat 11610 

Telepon: (62-21)3049 7777 

Faksimili(62-21) 3049-7778  

E-mail: corsec@terregra.com 

Website: http://www.terregra.com 

 
 

http://www.terregra.com/
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Seluruh informasi yang dimuat dalam Keterbukaan Informasi ini hanyalah merupakan usulan, yang tunduk kepada 

persetujuan RUPSLB. 

 

Keterbukaan Informasi ini hanyalah merupakan informasi dan bukan merupakan suatu penawaran atau pemberian 

kesempatan untuk menjual, atau penawaran ataupun ajakan untuk memperoleh atau mengambil bagian atas saham 

baru dalam yurisdiksi manapun di mana penawaran atau ajakan tersebut merupakan perbuatan yang melanggar hukum. 

Distribusi atas Keterbukaan Informasi ini ke yurisdiksi selain Indonesia dapat dibatasi oleh hukum negara yang 

bersangkutan. Kegagalan untuk memenuhi pembatasan tersebut dapat merupakan pelanggaran peraturan pasar modal 

dari setiap yurisdiksi tersebut. 

 

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan dengan ini menyatakan bahwa seluruh informasi material yang diungkapkan 

dalam Keterbukaan Informasi ini adalah benar, akurat, dan tidak ada informasi material lainnya yang belum 

diungkapkan yang dapat menyebabkan informasi ini menjadi tidak benar atau menyesatkan. 
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DEFINISI DAN SINGKATAN 

 

Bapepam dan LK : Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia No.184/PMK.01/2010, tanggal 11 Oktober 

2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan 

atau para pengganti dan penerima hak dan kewajibannya yang 

dahulu dikenal sebagai Bapepam sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 3 ayat (1) Undang-undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar 

Modal. 

 

Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa korpora, yang merupakan biro administrasi efek 

yang mengelola efek Perseroan. 

 

OJK : Otoritas Jasa Keuangan, berarti lembaga yang independen, yang 

mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang peraturan, 

pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan sebagaimana 

dimaksud dalam Undang-undang Republik Indonesia No.21 tahun 

2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan, yang sejak tanggal 31 

Desember 2012, mengambilalih fungsi, tugas, dan wewenang 

pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor 

Pasar Modal, dari Bapepam dan LK. 

 

Perseroan : PT Terregra Asia Energy Tbk , suatu perseroan terbatas yang 

didirikan berdasarkan dan tunduk kepada hukum negara Republik 

Indonesia dan berkedudukan di Jakarta Barat . 

 

PMTHMETD : Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu. 

 

POJK No.14/2019 : Peraturan OJK No.14/POJK.04/2019 tanggal 29 April 2019 , 

tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan  

Nomor 32/POJK.04/2015 Tentang Penambahan Modal 

Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Efek 

Terlebih Dahulu. 

 

RUPSLB : Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan yang akan 

diselenggarakan pada tanggal 8 November 2019 dan akan 

menyetujui rencana Perseroan untuk melaksanakan PMTHMETD. 
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1 PENDAHULUAN 

 

Perseroan merupakan perusahaan pembangkit listrik dengan kegiatan utama energi baru terbarukan yang 

memiliki dua pilar usaha yakni PT Terregra Hydro Power  dan PT Terregra Solar Power. 

Perseroan menjadi market leader sebagai Perusahaan Pembangkit Listrisk Swasta  pertama, yang melantai di 

Bursa Efek  Indonesia yang  bergerak dibidang usaha energi baru terbarukan,  dimana dalam waktu 5 tahun, 

perseroan berencana  membangun  pembangkit listrik  Energi baru terbarukan  dengan target kapasitas 600 

MW. 

Disamping itu Perseroan melakukan ekspansi ke luar negeri tepatnya di Negara Australia, dengan 

pertimbangan potensi yang sangat besar dan didukung dengan sistem perijinan yang mudah dan cepat, maka 

Perseroan sampai tahun depan menargetkan bisa membangun pembangkit listrik tenaga matahari dengan 

kapasitas 25 MW, dengan tahap awal 5 MW sudah terbangun dan mulai beroperasi pada pertengahan bulan 

Juli 2019.   

Sesuai dengan penjelasan Perseroan pada saat Publik Expose tahun 2017 , bahwa Perseroan menawarkan 

prospek pertumbuhan jangka panjang dan menjadi Perusahaan pembangkit listrik Energi baru terbarukan yang 

terdepan dan dikenal secara international. 

Untuk itu perseroan mencari strategik partner yang dapat memberikan nilai tambah bagi Perseroan. 

Untuk mendukung hal tersebut maka Perseroan berencana  melakukan PMTHMETD dengan mengacu kepada 

ketentuan yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.14/POJK.04/2019 tentang  Perubahan Atas 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka 

dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ( ’POJK No.14 tahun 2019 ”.)  

POJK No.14 tahun 2019 ini juga mencabut POJK No.38 tahun 2014 tentang Penambahan Modal Dasar 

Perusahaan Terbuka Tanpa Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu. 

Dalam PMTHEMETD tersebut ,  Perseroan akan mengeluarkan sebanyak-banyaknya 305.000.000 ( tiga ratus 

lima juta ) saham atau sebanyak banyaknya 10% ( sepuluh persen ) dari jumlah seluruh saham yang telah 

ditempatkan dan disetor penuh dalam perseroan per tanggal 31 Agustus 2019. 

Saham-saham yang akan dikeluarkan oleh Perseroan tersebut adalah saham atas nama dengan nilai nominal 

yang sama dengan nilai nominal saham perseroan yang telah dikeluarkan.  Pengeluaran saham saham 

Perseroan melalui PMTHMETD  tersebut akan dilaksanakan sekaligus atau bertahap,  syarat dan harga sesuai 

dengan ketentuan  yang berlaku di Pasar Modal. 

Sesuai POJK No.14/2019, rencana pelaksanaan PMTHMETD wajib memperoleh persetujuan dari para 

pemegang saham independen Perseroan. Sehubungan dengan itu, Perseroan bermaksud untuk mendapat 

persetujuan dari para pemegang saham Perseroan dan pemegang saham independen dan pemegang saham 

yang bukan merupakan pihak terafiliasi dengan Perseroan, anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, 

pemegang saham utama atau Pengendali dalam RUPSLB yang akan diselenggarakan pada tanggal  8 November  

2019. Keterbukaan Informasi ini merupakan informasi kepada para pemegang saham sehubungan dengan 

permohonan persetujuan tersebut.  
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2 ALASAN DAN LATAR BELAKANG 

 

Mengantisipasi dalam rangka memberikan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepetingan Perseroan,  
Perseroan senantiasa berusaha untuk seluruh kesempatan dan peluang usaha yang ada serta yang akan ada 
dimasa depan . 

Perseroan akan fokus dalam meningkatkan pertumbuhan dan mempertahankan posisi Perseroan sebagai  
Perusahaan Pembangkit Listrik Energi baru terbarukan  terdepan baik skala Nasional maupun International. 

Walaupun masih terdapat tantangan dari segi ekonomi, peraturan dan sumberdaya ,  Perseroan berkeyakinan 
dapat meningkatkan nilai tambah bagi seluruh pemegang saham melalui strategi Perseroan yang baik , aksi 
korporasi yang solid, disiplin mengelola struktur keuangan dan kondisi kinerja yang baik dari masing masing 
entitas Perseroan. 

Maka dari itu,  pelaksanaan PMTHMETD dimaksudkan sebagai langkah strategis Perseroan dalam rangka 
memperkuat struktur permodalan Perseroan dimana dana penambahan modal PMTHMETD akan digunakan 
seluruhnya untuk mendanai pengembangan proyek proyek melalui entita usaha anak Perseroan . 

 

3           HARGA PELAKSANAAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

 

Harga pelaksanan saham PMTHMETD ditentukan sesuai dengan ketentuan butir V,1.1. dari Peraturan   Nomor 
1-A tentang pencatatan Saham dan Efek bersifat Ekuitas selain Saham yang diterbitkan oleh Perusahaan 
Tercatat, Lampiran ll Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00183/BEI/12-2018 tanggal 26 
Deseber 2018 ( “Peraturan BEI no.1-A’) . Rencana harga pelaksanaan saham PMTHMETD dengan 
mempertimbangkan rentang harga book building berkisar  Rp 680-875 per saham atau harga lainnya yang lebih 
baik dari rentang harga tersebut ,   harga yang dipandang baik oleh Direksi Perseroan . 

 

4 ANALISA DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN                                                                                                          

 

Performa konsolidasi keuangan sebelum dan sesudah pelaksanaan PMTHMETD dibuat berdasarkan beberapa 
asumsi ,  sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan PMTHMETD telah disetujui oleh pemegang saham indipenden dalam RUPSLB Perseroan 
b. Jumlah saham baru Perseroan yang diterbitkan sebanyak banyaknya 305.000.000   (  Tiga ratus lima 

juta ) saham atau sebanyak banyaknya 10% ( sepuluh ) persen . 
c. Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan sebelum melakukan PMTHMETD Perseroan 

per 31 Agustus 2019 adalah sebanyak 2.750.000.000 ( Dua milyar tujuh ratus lima puluh juta ) saham. 
d. Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah melakukan PMTHMETD meningkat  

menjadi sebanyak 3.055.000.000 ( tiga milyar lima puluh lima juta) saham. 

 

5 PENGGUNAAN DANA PMTHMETD                                                                                                                            

 

Rencana PMTHMETD ini merupakan langkah strategis Perseroan dalam rangka memperkuat struktur 
permododalan untuk menunjang kemampuan pembiayaan proyek-proyek Perseroan, sehingga dapat 
meningkatkan kinerja dan mempercepat pencapaian target-target yang sudah di rencanakan Perseroan. 
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6 PERIODE PELAKSANAAN                                                                                                                                            

 

Periode pelaksanaan saham PMTHMETD akan dilakukan setelah mendapatkan persetujuan pemegang saham 
independen dalam RUPSLB Perseroan.  Sesuai dengan Peraturan BEI No.1-A,  Perseroan akan melakukan 
permohonan pencatatan saham tambahan paling lambat 10 (sepuluh) hari bursa sebelum tanggal distribusi 
saham. 

PMTHMETD ini akan dilaksanakan sekaligus atau bertahap dalam jangka waktu 2 ( dua ) tahun terhitung sejak 
disetujui oleh pemegang saham independen dalam RUPSLB pada tanggal 8 November 2019 . 

Sebagaimana diatur dalam POJK No.14 tahun 2019,  Perseroan akan melakukan keterbukaan informasi sebagai 
berikut : 

a. Paling lambat 5 (lima) hari kerja sebelum pelaksanaan PMTHMETD,  Perseroan akan memberitahukan 
kepada OJK serta mengumumkan kepada masyarakat mengenai waktu pelaksanaan penambahan 
modal tersebut. 

b. Paling lambat 2  (dua)  hari kerja setelah pelaksanaan PMTHMETD,   Perseroan akan memberitahukan 
kepada OJK serta masyarakat mengenai hasil pelaksanaan penambahan modal tersebut,   yang 
meliputi informasi antara lain jumlah dan harga saham yang diterbitkan  

c.  

7 Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan                                                                   

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagaimana tercantum dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan per tanggal 31 Agustus 2019 yang dibuat oleh PT Adimitra Jasa Korpora  
Administrasi Efek Perseroan sebagai berikut: 

 

Keterangan 

Sebelum Peningkatan Modal ditempatkan 
dan disetor penuh  

Setelah  Peningkatan Modal ditempatkan 
dan disetor penuh  

( Nilai Nominal Rp 100,-per saham ) ( Nilai Nominal Rp 100,-per saham ) 

Jumlah saham 
Nilai Nominal (Rp) 

Jumlah Saham 
Nilai Nominal  

(Rp)  

Modal Dasar 8.800.000.000 880.000.000.000 8.800.000.000 880.000.000.000 

Modal 
Ditempatkan 

2.750.000.000 275.000.000.000 3.050.000.000 305.000.000.000 

Modal Disetor 2.750.000.000 275.000.000.000 3.050.000.000 305.000.000.000 

Sisa saham 
portepel 

6.050.000.000 605.000.000.000 5.750.000.000 575.000.000.000 
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Tabel dibawah ini menunjukkan Daftar Pemegang Saham Proforma Perseroan ( “DPS Proforma “) dengan 
asumsi saham-saham baru yang dikeluarkan Perseroan berjumlah sebanyak –banyaknya 305.000.000 ( Tiga 
ratus lima juta ) saham atau sebanyak banyaknya 10% ( sepuluh persen )dari jumlah saham yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh per tanggal 31 Agustus 2019. 

 

Keterangan 

Sebelum Peningkatan Modal 
ditempatkan dan disetor penuh 

% 

Sebelum Peningkatan Modal 
ditempatkan dan disetor penuh 

% 
( Nilai Nominal Rp 100,-per saham ) ( Nilai Nominal Rp 100,-per saham ) 

Jumlah saham 
Nilai Nominal 

(Rp) 
Jumlah 
Saham 

Nilai Nominal ( Rp) 

Modal Dasar 8.800.000.000 880.000.000.000 
 

8.800.000.000 880.000.000.000 
 

Modal ditempatkan dan 
disetor penuh       

PT Terregra Asia Equity 707.542.400 70.754.240.000 25.73 707.542.400 70.754.240.000 23,16 

Lasman Citra 181.959.300 18.195.830.000 6.62 181.959.300 18.195.830.000 5,96 

Masyarakat Kepemilikan 
<5% 

1.860.499.300 186.049.930.000 67.65 2.165.498.300 216.549.830.000 70,88 

Jumlah Modal 
ditempatkan dan disetor 
penuh 

2.750.000.000 275.000.000.000 100 3.055.000.000 305.500.000.000 100 

 

Pengurus dan Pengawas 

Susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan yang menjabat pada tanggal Keterbukaan Informasi ini adalah 
sebagai berikut: 

 

Direksi 

Direktur Utama : Djani Sutedja 

Wakil Direktur : Lasman Citra 

Direktur  : Kho Sawilek 

Direktur  : Molin Duwanno 

Direktur Independen : Paul Herbert Turney 

   

Dewan Komisaris 

Komisaris Utama  : Ngurah Adnyana 

Komisaris  : Roy Petrus Chalim 

 Komisaris Independen 

 

: 

 

Supandi  WS 
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8 IKHTISAR KEUANGAN PENTING                                                                                                                                  

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASI TAHUN 2018 (AUDITED) 

   2018  2017 
   ____________________________________________________________   __________________________________________________________  

Aset 
 

Aset Lancar 
 

Kas dan setara kas 20.116.067.380 34.239.520.472 

Intestasi jangka pendek 6.500.000.000 24.300.000.000 

Piutang usaha pihak ketiga 30.953.325.427 20.053.722.368 

Piutang lain-lain 

 Pihak berelasi 3.500.000.000 - 

 Pihak ketiga 83.240.383 96.401.098 

Pajak dibayar dimuka 3.174.995.751 559.097.463 

Biaya dibayar dimuka dan uang muka 10.106.484.579 6.883.577.799 

Aset lancar lain-lain 10.444.854.856 418.980.420 
   ___________________________________________________________________________________________   ___________________________________________________________________________________________ 

   

Jumlah Aset Lancar  84.878.968.376 86.551.299.620   

   ___________________________________________________________________________________________   ___________________________________________________________________________________________  

   

Aset tidak Lancar 
 

Deposito yang dibatasi penggunaannya 27.502.849.820 7.926.791.210 

Aset pajak tangguhan 3.055.648.861 2.269.766.908 

Uang muka jangka panjang 15.795.012.725 3.343.183.501 

Aset tetap – net 272.967.326.567 223.864.908.467 

Goodwill 66.459.535.718 66.459.535.718 

Aset lain-lain 163.096.054 10.757.300 
   ____________________________________________________________   ____________________________________________________________  

 

Jumlah Aset Tidak Lancar 385.943.469.745 303.874.943.104 
   ____________________________________________________________   ____________________________________________________________  

 

Jumah Aset 470.822.438.121 390.426.242.724 
   ___________________________________________________________________________________________   ___________________________________________________________________________________________   

   ___________________________________________________________________________________________   ___________________________________________________________________________________________  
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   2018  2017 
   ____________________________________________________________   __________________________________________________________  

 

Liabilitas dan Ekuitas  

Liabilitas Jangka Pendek 
 

Utang bank jangka pendek  12.416.582.302 7.385.629.664 

Utang usaha pihak ketiga 17.836.202.819 13.139.934.240 

Utang pihak berelasi non-usaha 28.449.777.123 449.589.745 

Utang pajak 812.763.430 650.062.354 

Beban akrual 253.596.862 29.514.223 

Bagian liabilitas jangka panjang yang akan  

 jatuh tempo dalam waktu satu tahun: 

 Utang bank 750.006.000 - 

 Utang pembelian aset tetap 733.755.369 722.292.462 

 Liabilitas sewa pembiayaan 66.199.687 - 
    

 

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 61.318.883.592 22.377.022.688 
   ___________________________________________________________________________________________   ___________________________________________________________________________________________  

 

Liabilitas Jangka Panjang 
 

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 1.026.439.927 585.063.563 

Liabilitas jangka panjang – setelah dikurangi  

 bagian yang akan jatuh tempo dalam  

 waktu satu tahun: 

 Utang bank 39.249.994.000 - 

 Utang pembelian aset tetap 6.779.938.840 7.486.841.391 

 Liabilitas sewa pembiayaan 117.735.269 - 
   ____________________________________________________________   ____________________________________________________________   

 

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 47.174.108.036 8.071.904.954 
   ____________________________________________________________   ____________________________________________________________  

 

Jumlah Liabilitas 108.492.991.628 30.448.927.642 
   ____________________________________________________________   ____________________________________________________________   

 

Ekuitas 
 

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Kepada  

 Pemilik Entitas Induk 

Modal saham 

 Modal dasar – 8.800.000.000 saham 

  dengan nilai nomianl Rp 100 pada tanggal 

  31 Desember 2018 

 Modal ditempatkan dan disetor –  

 2.750.000.000 saham pada tanggal 

  31 Desember 2018 275.000.000.000 275.000.000.000 

Tambahan modal disetor 46.574.881.122 46.574.881.122 

Selisih kurs penjabaran (12.081.459) -  

Saldo laba 5.332.865.858 3.271.727.188  
   ____________________________________________________________   ____________________________________________________________  

 

 

Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan 

 kepada pemilik Entitas Induk 326.895.665.521 324.846.608.310 

Kepentingan nonpengendali 35.433.780.972   35.130.706.772 
    ____________________________________________________________   ____________________________________________________________  

 

Jumlah Ekuitas 362.329.446.493 359.977.315.082  
    ____________________________________________________________   ____________________________________________________________   

 

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 470.822.438.121 390.426.242.724 
     

    ___________________________________________________________________________________________   ___________________________________________________________________________________________ 

    ___________________________________________________________________________________________   ___________________________________________________________________________________________ 
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN  

   2018  2017 
   ____________________________________________________________   __________________________________________________________  

 

Pendapatan Usaha 45.588.322.975  37.920.313.614  

Beban Pokok Penjualan (33.151.804.541) (27.745.347.106) 
   ____________________________________________________________   ____________________________________________________________   

 

Laba Kotor 12.436.518.434  10.174.966.508 
 

Beban Usaha  
 

Beban penjualan (169.212.625) (185.300.000) 

Umum dan administrasi (10.244.083.316) (9.997.407.775) 
   ____________________________________________________________   ____________________________________________________________   

 

Jumlah beban usaha (10.413.295.941) (10.182.707.775) 
   ____________________________________________________________   ____________________________________________________________  

 

Laba (Rugi) Usaha 2.023.222.493  (7.741.267) 
    

 

Penghasilan (Beban) Lain-lain 
 

Keuntungan penjualan aset tetap 2.657.881.800  -  

Pendapatan bunga 1.223.134.070  2.177.131.832 

Kerugian selisih kurs mata uang asing – bersih (924.255.069) (15.599.191) 

Beban bunga dan keuangan lainnya (2.635.181.341) (1.945.513.701) 

Lain-lain – bersih 150.612.887  51.973.557 
   ____________________________________________________________   ____________________________________________________________  

 

Pendapatan Lain-lain – Bersih 472.192.347  267.992.497 
   ____________________________________________________________   ____________________________________________________________   

Laba Sebelum Pajak 2.495.414.840  260.251.230 

 

Penghasilan (Beban) Pajak – Bersih (122.735.007) 380.658.593 
   ____________________________________________________________   ____________________________________________________________  

 

Laba Tahun Berjalan 2.372.679.833  640.909.823 
 

Rugi Komprehensif Lain 
 

Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 

 Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti (11.554.340)  (159.179.191) 

 Pajak terkait 2.888.585  39.044.798 
   ____________________________________________________________   ____________________________________________________________  

 

  (8.665.755) (120.134.393) 
    

Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi 

 Selisih kurs karena penjabaran  

  laporan keuangan (12.082.667) -  
   ____________________________________________________________   ____________________________________________________________  

  

Rugi Komprehensif Lain Setelah Pajak (20.748.422) (117.134.393) 
   ____________________________________________________________   ____________________________________________________________  

 

Jumlah Penghasilan Komprehensif 2.351.931.411  523.775.430 
   ____________________________________________________________   ____________________________________________________________  

  
    

 

 

9         RESIKO DAN DAMPAK                                                                                                                                                     

 

Dilusi yang  akan dialami pemegang saham Perseroan saat ini relatif kecil dan harga pelaksanaan ditentukan 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di Pasar Modal sehingga tidak merugikan 

pemegang saham saat ini. Disisi lain, rasio hutang terhadap Equitas Perseroan menjadi turun dan struktur 

permodalan Perseroan menjadi lebih kuat . 

 



 

 12  

10      CALON PEMODAL                                                                                                                                                             

 

Calon Pemodal adalah investor yang tidak terafiliasi dengan Perseroan ( Pihak Ketiga ). 

 

11      RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA                                                                                                       

 

 

 

 

 

Untuk mendapatkan persetujuan dari Pemegang Saham independen berkaitan dengan rencana PMTHMETD 

sebagaimana di syaratkan dalam POJK No.14 tahun 2019,  Perseroan akan melaksanakan Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa pada : 

Hari / Tanggal  : Jumat , 8 November 2019 

Waktu  : 10:00 WIB  

Tempat  : Lippo Puri Tower #0905 , St Moritz 

   Jl Puri Indah Raya Blvd U1-3 , CBD  

   Jakarta barat , Indonesia 11610  

 

12       PERNYATAAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI                                                                                                     

 

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah melakukan analisa sebelum penambahan modal melalui 

PMTHMETD, serta telah mempertimbangkan manfaat dari rencana aksi korporasi ini. Direksi dan Dewan 

Komisaris Perseroan berkeyakinan bahwa rencana tersebut adalah yang terbaik bagi kepentingan Perseroan, 

dan para pemegang saham Perseroan.  Oleh karenanya, Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 

merekomendasikan kepada seluruh pemegang saham Perseroan dan pemegang saham independen dan 

pemegang saham yang bukan merupakan pihak terafiliasi dengan Perseroan, untuk memberikan persetujuan 

rencana aksi korporasi tersebut dalam RUPSLB yang akan diselenggarakan pada tanggal 8 November  2019. 

 

13       INFORMASI TAMBAHAN                                                                                                   

 

Untuk memperoleh informasi sehubungan dengan rencana pelaksanaan PMTHMETD sebagaimana diuraikan di 

atas, para pemegang saham Perseroan dapat menghubungi Corporate Secretary Perseroan, pada setiap hari 

dan jam kerja Perseroan pada alamat tersebut di bawah ini: 

 

PT Terregra Asia Energy Tbk 

Lippo Puri Tower #905 , St Moritz 

Jl. Puri Indah Raya U1-3 BLVD, CBD  

Jakarta Barat , Indonesia 11610 

Telepon : (62-21) 30497777 

e-mail    : corsec@terregra .com 


